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MOTTO  

Sebab Aku ini mengetahui rancangan-rancangan apa yang ada pada-Ku mengenai kamu, 

demikianlah firman Tuhan, yaitu rancangan damai sejahtera dan bukan rancangan 

kecelakaan, untuk memberikan kepadamu hari depan yang penuh harapan. 

(Yeremia 29:11) 

Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut bekerja dalam segala sesuatu untuk mendatangkan 

kebaikan bagi mereka yang mengasihi Dia, yaitu bagi mereka yang terpanggil sesuai 

dengan rencana Allah. 

(Roma 8:28) 

Bersukacitalah dalam pengharapan, sabarlah dalam kesesakan, dan bertekunlah dalam doa! 

(Roma 12:12) 

Yesus mendengar lebih dari yang apa yang di doakan, dan Yesus menjawab lebih dari yang 

di harapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Dengan segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus dan 

atas dukungan dari orang-orang tercinta akhirnya dapat diselesaikan dengan baik dan tepat 

waktunya, oleh karena itu, dengan rasa bangga dan bahagia skripsi ini saya persembahkan 

untuk: 

1. Orang tua penulis Bapak M.Sibarani dan Ibu Risma Marbun yang telah berjuang dan 

bekerja keras hingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan tinggi seperti sekarang 

ini, yang selalu mendoakan dan memberikan semangat dalam keadaan apapun.  

2. Saudara kandungku, Elan Sibarani dan Geby Andriani Sibarani yang selalu 

memberikan semangat dan dukungan bagi penulis untuk tetap berusaha memberikan 

yang terbaik dalam menempuh pendidikan. 

3. Sahabat-sahabat dekat yang telah membantu dan memberikan semangat serta 

motivasi yaitu Hezeprina Rosali Siagian, Elsha Laurensia Simatupang, Yeshica Putri 

Perdana Manullang, Melli, dan Natasya Salsabilla, Ammar Dzikra, Michael Siagian, 

Nicholas Nainggolan serta teman-teman lainnya yang tidak bisa penulis sebutkan 

satu per satu.  

4. Sahabat-sahabat penulis ketika mengikuti Pertukaran Mahasiswa Merdeka yang 

telah memberikan dukungan, saran, dan motivasi selama penyusunan skripsi  yaitu 

Ihda Kurnia, Indah Rahma Dhona, Lisa Meylisa, Savita. 

5. Dosen Pembimbing Bapak Dr.Drs.Djunaidi, MSLS dan Bapak Indra Tamsyah, S.IP., 

M.Hub.Int. Terima kasih telah membantu, memberikan nasihat dan sabar 

membimbing penulis dalam mengerjakan skripsi ini. 



v 
 

6. Seluruh dosen Program Studi Ilmu Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya. 

Terima kasih atas segala ilmu yang telah diberikan kepada penulis yang luar biasa 

berguna untuk masa penelitian ini. 

7. Almamater yang penulis banggakan.  

8. Terakhir, terima kasih untuk diri sendiri, karena telah mampu berusaha keras dan 

berjuang sejauh ini. Dari awal proses dalam menempuh perkuliahan sampai pada 

akhir telah menyelesaikan tanggung jawab dalam menimba ilmu ke jenjang yang 

tinggi. Di samping itu, mampu mengendalikan diri dari berbagai tekanan diluar 

keadaan dan tak pernah memutuskan menyerah sesulit apapun proses penyusunan 

skripsi ini dengan menyelesaikan sebaik dan semaksimal mungkin, dan ini 

merupakan pencapaian yang sangat luar biasa bagi diri sendiri.  

Tak pernah cukup rasa terima kasih atas cinta kasih, pengorbanan dan kesabaran mereka. 

Semoga rahmat Tuhan Yang Maha Esa selalu menyertai mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus, karena atas berkat dan 

penyertaan kasih-Nya, saya dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulisan skripsi ini dilakukan 

dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjanan dalam bidang Ilmu 

Hubungan Internasional pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sriwijaya. 

Saya menyadari bahwa, tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, dari masa 

perkuliahan sampai pada penyusunan skripsi ini, sangatlah sulit bagi saya untuk 

menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan terima kasih kepada :   

1. Prof. Dr. Taufiq Marwa, SE. M.Si selaku Rektor Universitas Sriwijaya; 

2. Prof. Dr. Alfitri, M.Si sebagai Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya; 

3. Dr. H. Azhar, SH.,M.Sc., LL.M sebagai Wakil Dekan Bidang Akademik; 

4. Sofyan Effendi, S.IP., M.Si sebagai Ketua Jurusan Ilmu Hubungan Internasional 

5. Dr. Drs. Djunaidi, MSLS selaku dosen pembimbing satu yang telah menyediakan 

waktu, tenaga, material, dan pikiran untuk mengarahkan saya dalam penyusunan 

skripsi ini; 

6. Bapak Indra Tamsyah,S,IP.,M.Hub.Int selaku dosen pembimbing dua yang telah 

menyediakan waktu, tenaga, material dan pikiran untuk membimbing saya dalam 

penyusunan skripsi ini; 

7. Para tim penguji dan dosen Ilmu Hubungan Internasional yang telah memberikan 

arahan dan masukan yang konstruktif kepada penulis untuk penyusunan skripsi 

ini; 

8. Bapak M.Sibarani dan Ibu Risma Marbun selaku orangtua saya yang telah 

mendoakan dan memberikan dukungan secara moril dan materi, serta kasih dan 



vii 
 

sayang selama ini sebagai wujud dalam memotivasi dan sebagai penyemangat 

dalam penyusnan skripsi ini; 

9. Elan Yientro Sibarani selaku abang saya yang telah memberikan dukungannya 

baik secara moril dan materi dalam penyusunan skripsi ini; 

10. Geby Andrian Sibarani selaku adik saya yang telah mendukung dan menemani 

suka duka saya dalam penyusunan skripsi ini; 

11.  Keluarga besar Opung Lily Sibarani yang telah mendukung dan mendoakan saya 

dalam penyusunan skripsi ini; 

12. Hezeprina Rosali Siagian sebagai sahabat dan teman seperjuangan saya yang telah 

menemani suka duka saya dalam penyusunan skripsi ini; 

13. Elsha Laurensia Simatupang sebagai sahabat saya yang telah menemani suka duka 

saya dalam penyusunan skripsi ini; 

14. Yeshica Putri Manullang sebagai sebagai sahabat saya yang telah menemani suka 

duka saya dalam penyusunan skripsi ini;  

15. Melli sebagai sahabat dan teman seperjuangan saya dalam menyusun skripsi dan 

telah mendukung serta menemani suka duka saya dalam penyusunan skripsi ini; 

16. Natasya Salsabilla sebagai sahabat dan teman seperjuangan saya dalam menyusun 

skripsi dan telah mendukung serta menemani suka duka saya dalam penyusunan 

skripsi ini; 

17. Teman-teman dan rekan-rekan yang telah turut membantu dalam penyusunan 

skripsi ini  

 



viii 
 

Akhir kata, saya berharap Tuhan Yesus Kristus berkenan membalas segala kebaikan semua 

pihak yang telah membantu. Semoga skripsi ini membawa manfaat bagi pengembangan 

ilmu.        

 

Indralaya, 03 Januari 2024 

 

Zepanya Sibarani 

07041182025024 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

 



x 
 

 

 



xi 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI .…………………………………….  i 

PERNYATAAN ORSINALITAS …………………………………………………….... ii 

MOTTO ………………………………………………………………………………… iii 

HALAMAN PERSEMBAHAN ……………………………………………………….. iv 

ABSTRAK ……………………………………………………………………………… vi 

ABSTRACT ……………………………………………………………………………... vii 

KATA PENGANTAR  .………………………………………………………………… viii 

DAFTAR ISI ……………………………………………………………………………. xi 

DAFTAR TABEL ……………………………………………………………………… xiii 

DAFTAR GRAFIK ……………………………………………………………………. xiv 

DAFTAR GAMBAR …………………………………………………………………... xv 

DAFTAR SINGKATAN ……………………………………………………………….. xvi 

BAB I PENDAHULUAN ………………………………………………………..……...  1 

1.1 Latar Belakang ……………………………………………………………………….. 1 

1.2 Rumusan Masalah ……………………………………………………………………. 1 

1.3 Tujuan Penelitian …………………………………………………………………….. 9 

1.4 Manfaat Penelitian …………………………………………………………………… 9 

1.4.1 Manfaat Teoritis …………………………...……………………………………... 9 

1.4.2 Manfaat Praktis …………………………………………………………………... 9 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ………………………………………………………... 11 

2.1 Penelitian Terdahulu …………………………………………………………………. 11 

2.2 Kerangka Konseptual ………………………………………………………………... 20 

2.2.1 Teori Efektivitas Rezim Internasional ……………………………………………... 20 

2.3 Kerangka Pemikiran …………………………………………………………………. 25 

2.4 Argumen Utama ……………………………………………………………………... 26 

BAB III METODE PENELITIAN ………………………………………………….… 27 

3.1 Desain Penelitian ……………………………………………………………….…… 27 

3.2 Definisi Konsep ………………………………………………………………….….. 27 



xii 
 

3.3 Fokus Penelitian ……………………………………………………………………... 27 

3.4 Unit Analisis …………………………………………………………………………. 32 

3.5 Jenis dan Sumber Data ………………………………………………………….…… 32 

a. Jenis Data ………………………………………………………………………….…... 32 

b. Sumber Data …………………………………………………………………………... 32 

3.6 Teknik Pengumpulan Data …………………………………………………………... 33 

a. Metode Kepustakaann ………………………………………………………………… 33 

b. Metode Dokumentasi …………………………………………………………………. 33 

3.7 Teknik Keabsahan Data ……………………………………………………………… 33 

3.8 Teknik Analisis Data …………………………………………………………………. 34 

BAB IV GAMBARAN UMUM ………………………………………………………... 35 

4.1 Sejarah Terbentuknya IA-CEPA ……………………………………………………... 35 

4.2 Latar Belakang Pengesahan Perjanjian IA-CEPA ………………………….………... 41 

4.3 MoU IA-CEPA ………………………………………………………………………. 44 

4.4 Kondisi Industri Otomotif di Indonesia ……………………………………………… 52 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN ………………………………………………… 60 

5.1 PEMBAHASAN …………………………………………………………………….. 60 

5.1.1 Problem Malignancy ………………………………………………………………. 63 

5.1.2 Poblem Solving Capacity ………………………………………………………….. 63 

5.1.3 Output ……………………………………………………………………………… 70 

5.1.4 Outcome ……………………………………………………………………………. 70 

5.1.5 Impact ……………………………………………………………………………… 72 

5.1.6 Level of Collaboration ……………………………………………………………... 74 

5.2 HASIL ……………………………………………………………………………….. 80 

BAB VI PENUTUP ……………………………………………………………………... 80 

6.1 Kesimpulan …………………………………………………………………………... 80 

6.2 Saran …………………………………………………………………………………. 80 

DAFTAR PUSTAKA …………………………………………………………………… 82 

DAFTAR LAMPIRAN ……………………………...………………………………….. 85 

 



xiii 
 

 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 …………………………………………………………………………………..5 

Tabel 1.2 …………………………………………………………………………………..6 

Tabel 1.3 …………………………………………………………………………………..6 

Tabel 2.1 …………………………………………………………………………………..11 

Tabel 2.2 …………………………………………………………………………………..13 

Tabel 2.3 …………………………………………………………………………………..15 

Tabel 2.4 …………………………………………………………………………………..17 

Tabel 2.5 …………………………………………………………………………………..19 

Tabel 3.1 …………………………………………………………………………………..27 

Tabel 4.1 …………………………………………………………………………………..40 

Tabel 5.1 …………………………………………………………………………………..74 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiv 
 

 

DAFTAR GRAFIK 

Grafik 1.1 …………………………………………………………………………………5 

Grafik 1.2 …………………………………………………………………………………8 

Grafik 4.1 ………………………………………………………………………………...54 

Grafik 4.2 ………………………………………………………………………………...55 

Grafik 4.3 ………………………………………………………………………………...56 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 
 

 

DAFTAR GAMBAR  

Gambar 2.1 ………………………………………………………………………………24 

Gambar 5.1 ………………………………………………………………………………77 

Gambar 5.2 ……………………………………………………………………………….78 

Gambar 5.3 ……………………………………………………………………………….78 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 
 

 

DAFTAR SINGKATAN  

ACCI       : Australian Chmaber of Commerce and Industry  

ATPM    : Agen Tunggal Pemegang Merek  

BPS     : Badan Pusat Statistik  

B2B     : Business to Business 

CEPA     : Comprehesive Economic Partnership Agreement 

CBU     : Completely Built Up 

CKD     : Completely Knocked Down  

ECP Katalis    : Economic Cooperation Program Katalis 

FCAID    : Federal Chamber of Automotive Industries Australia  

FDI     : Foreign Direct Investment  

FTA     : Free Trade Area  

GRK     : Gas Rumah Kaca 

G2G     : Government to Business 

HEV     : Hybrid Electric Vehicle 

IA-CEPA    : Indonesia-Australia Comprehensive Partnership Agreement  

IA-BPG    : Indonesia-Australia Business Partnership Group  

ICE     : Internal Combustion Engine  

JC     : Joint Comittee 

JDCP     : Joint Declaration on Comprehensive Partnership  

LCEV    : Low Carbon Emission Vehicle  

LCGC    : Low Cost Green Car 

PDB     : Produk Domestik Bruto  

PHEV    : Plug-in Hybrid Electric Vehicle  

QVC     : Quatitative Value Contain 

RIPIN    : Rencana Induk Pengembangan Industri Nasional 

SPS     : Sanitary dan Phytosanitary 

VET     : Vocation and Education Training 



xvii 
 

WTO     : World Trade Organization 

WVH     : Work and Holiday Visa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan di dalam sebuah negara, negara melakukan 

perdagangan internasional yang berusaha dengan menjalin hubungan yang saling 

memberikan keuntungan dengan negara lain. Dalam pelaksanaan kegiatan perdagangan 

internasional, negara menjalin kerjasama dengan membentuk perjanjian perdagangan 

internasional dengan dengan sejumlah negara lainnya baik secara bilateral, multilateral, atau 

regional. Comprehensive Economic Partnership Agreement (CEPA) adalah skema kerja 

sama ekonomi yang tidak hanya membicarakan tentang isu perdagangan saja namun lebih 

luas.  

Pada umunya, CEPA mempunyai rancangan yang saling terhubung membentuk 

segitiga, yang mencakup fasilitasi peerdagangan dan investasi, akses pasar, serta 

pengembangan kapasitas sumber daya manusia. CEPA adalah suatu perjanjian ekonomi yang 

terjalin diantara negara-negara dengan tujuan untuk meningkatkan hubungan perdagangan 

bilateral antara pihak-pihak yang terlibat. Adapun perbedaan Free Trade Agreement (FTA) 

dengan CEPA yaitu  CEPA adalah perjanjian yang mencakup kerja sama yang sangat luas 

misalnya, bantuan ekonomi, kerja sama teknologi dan energi terbarukan, investasi, dan 

lainnya sehingga bersifat komprehensif dan tidak hanya bertujuan dalam mengurangi serta 

menekan hambatan perdagangan saja (Direktorat Perundingan Bilateral Kementerian 

Perdagangan, 2020). 

Dalam pelaksanaan kegiatan perdagangan internasional, Indonesia menjalin kerja 

sama bilateral dengan Australia. Secara geografis, Indonesia dan Australia merupakan 

negara yang bertetangga serta melaksanakan interaksi ekonomi yang tinggi, sehingga kedua 
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negara tersebut menyadari akan pentingnya hubungan antar satu sama lain. Indonesia 

menjadi mitra yang potensial karena posisi Indonesia yang terpisah dari negara lainnya. Di 

samping itu, Australia juga berpotensi strategis karena dapat menjadi penghubung atau jalur 

masuk untuk produk-produk Indonesia untuk penerobosan pasar ke sejumlah negara Pasifik 

selatan (FTA Center, 2020).  

Pada setiap perjanjian kerja sama bilateral, masing-masing negara yang terlibat harus 

tergabung dalam kontrak yang mengikat untuk saling bekerjasama dengan baik serta tidak 

terlibat dalam urusan negara yang bekerja sama dengannya, misalnya kerja sama ekonomi 

komprehensif Indonesia-Australia (IA-CEPA), terdapat hubungan kerja sama yang mesti 

dilakukan oleh masing-masing negara seperti perdagangan. Apabila pandang dari perspektif 

liberalisasi perdagangan, perjanjian ekonomi komprehensif Indonesia-Australia diprediksi 

dapat memberikan keuntungan, meskipun tidak banyak tetapi berpengaruh pada awal Gross 

National Product (GNP), di tahun 2030 diperkirakan akan berdampak pada GNP Indonesia 

meningkat sebesar 0,23% lebih serta GNP Australia sebesar  0,02%. 

Awalnya, IA-CEPA dilatarbelakangi oleh diadakannya Joint Declaration on 

Comprehensive Partnership pada tahun 2005 yang memiliki tujuan untuk memperkuat 

landasan kerja sama bilateral di antara dua negara tersebut (Marisa, 2020). Joint Declaration 

on Comprehensive Partnership (JDCP) dilakukan oleh Presiden Republik Indonesia dengan 

Perdana Menteri Australia pada tanggal 4 April 2005 dan sepakat untuk meningkatkan 

hubungan perdagangan melalui pembentukan CEPA. Setelah melalui 10 bulan proses 

ratifikasi, kedua negara tersebut secara resmi telah menyelesaikan proses domestik masing-

masing. Pada tanggal 28 Februari 2020, di Indonesia proses ratifikasi selesai dengan 

dibuatnya Undang-Undang No.1 tahun 2020 tentang Pengesahan Persetujuan Kemitraan 

Ekonomi Komprehensif Indonesia-Australia (Indonesia–Australia Comprehensive 
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Economic Partnership Agreement) (Kedutaan Besar RI di Canberra, Australia, 2020). 

Perjanjian IA-CEPA secara resmi berlaku pada tanggal 5 Juli 2020 setelah melalui proses 

pengesahan di domestik masing-masing negara. 

Dengan menciptakan pola kerja sama baru melalui IA CEPA, Indonesia dan Australia 

dapat membuka kekuatan besar sebagai mitra ekonomi bilateral, dengan menggabungkan 

antara bisnis, komunitas, individu dan kerja sama ekonomi (Julia Hardianti Rusmin A. S., 

2021). IA-CEPA merupakan kesepakatan ekonomi komprehensif antara Indonesia dan 

Australia, yang memiliki tujuan untuk membangun kemitraan yang saling memberikan 

keuntungan dan seimbang. Pada tanggal 4 Maret 2019, Menteri Perdagangan Republik 

Indonesia, Enggartiasto Lukita dengan Menteri Perdagangan, Pariwisata dan Investasi 

Australia Senator Hon Simon Birmingham secara sah telah meratifikasi IA-CEPA 

(Indonesia-Australia Comprehensive Economic Partnership) (FTA Center, 2020).  

Perjanjian ini mempererat hubungan ekonomi antara Indonesia dan Australia dalam 

jangka panjang dan bertujuan untuk menciptakan konsep “Economic Powerhouse” di 

wilayah ini dengan menggabungkan kapasitas antara kedua negara. Mengutip pernyataan 

Enggartiasto Lukita Menteri Perdagangan RI tahun 2018 “IA-CEPA tidak hanya sebagai 

Free Trade Agreement (FTA) biasa, namun suatu kemitraan yang bersifat komprehensif 

pada sektor perdagangan barang, jasa, kerja sama ekonomi, dan investasi. Pada umumnya, 

FTA hanya menegosiaasikan akses pasar, namum CEPA dengan Australia juga meliputi 

kerja sama untuk menumbuhkan kedua negara satu sama lain serta menggunakan 

kemampuan masing-masing negara untuk membentuk kekuatan ekonomi baru di kawasan”. 

Perjanjian IA-CEPA membahas 21 pokok-pokok utama sebagai berikut : Ketentuan 

Pendahuluan dan Definisi Umum, Perdagangan Barang, Tindakan non Tarif, Ketentuan Asal 

Barang, Prosedur Kepabeanan, Fasilitasi Perdagangan, Tindakan sanitary dan 



4 
 

phytosanitary, Hambatan Teknis Perdagangan, Perdagangan Jasa, Jasa Keuangan 

Telekomunikasi, Perpindahan Perseorangan, Perdagangan Elektronik, Penanaman Modal, 

Ketentuan Asal Barang, Persaingan Usaha, Ketentuan Umum dan Pengecualian, tentuan 

Kelembagaan, Transparasi, Konsultasi dan Penyelesaian Sengketa, dan yang terakhir adalah 

Ketentuan Akhir (Fahri, 2020).  

IA-CEPA membuka peluang dalam perluasan akses pasar dan perdagangan barang 

yang berkelanjutan serta memberikan kesempatan baru untuk perdagangan Industri 

manufaktur Indonesia yang secara langsung menghasilkan dampak yang signifikan dalam 

kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Kementerian Perindustrian, Industri manufaktur Indonesia menjadi komponen terkuat dari 

produktivitas ekonominya. Pada kuartal ketiga tahun 2022, sektor ini menyumbang 16,1% 

dari PDB negara.  

Hal ini menunjukkan efektivitas penting sektor ini dalam mendorong aktivitas 

ekonomi dan menghasilkan pendapatan. Industri manufaktur yang sedang diupayakan 

pemerintah untuk dapat merasakan manfaat dari kerja sama IA-CEPA adalah ekspor industri 

otomotif Indonesia ke Australia. Indonesia dikenal dengan kapabilitas manufaktur 

otomotifnya di mana sektor ini menjadi kontributor terbesar terhadap Produk Domsestik 

Bruto (PDB) Indonesia selama dekade terakhir. Sejumlah raksasa global seperti Toyota, 

Hyundaai, Nissan, dan Honda memilih Indonesia sebagai pusat produksi mereka (IA-CEPA 

Katalis & Deloitte, 2023).  
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Grafik 1.1 

Kontribusi Sektor Manufaktur terhadap PDB Indonesia (%) 2022 

 

 

 

Sumber : Laporan IA-CEPA ECP Katalis 

Tabel 1.1 

          Pangsa Pasar merek mobil di Australia (%) 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Federal Chamber of Automotive Industries (FCAID) Australia 

Data diatas merupakan pangsa pasar mobil di Australia dimana merek Toyota yang 

mengalami peningkatan jumlah pangsa pasar dari tahun 2015-2018. Saat ini, Toyota memilih 

Indonesia sebagai pusat produksi mereka. Sehingga terdapat kesempatan bagi Indonesia 

dalam mendorong produksi mobil Toyota dan merek lainnya untuk masuk ke pasar Australia.  

Di sisi lain, kita juga dapat melihat perbandingan kemampuan manufaktur 

Indonesia dengan negara pesaing di kawasan Asia Tenggara sehingga dapat diketahui bahwa 

Indonesia juga dapat berdaya saing dalam mengembangkan industri manufakturnya 

khususnya pada produk otomotif hingga ke pasar global.  
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Tabel 1.2 

Analisis Perbandingan Kemampuan Manufaktur di Asia Tenggara 

Sumber : Laporan IA-CEPA ECP Katalis 

 

Tabel 1.3 

Neraca Perdagangan Indonesia dengan Negara Tujuan 

Sumber : satudata Kementerian Perdagangan RI 

Saat ini, neraca perdagangan Indonesia terhadap Australia mengalami defisit, 

sehingga dalam menekan defisit perdagangan Indonesia terhadap Australia dilakukan 

tindakan eliminasi dan pengurangan tarif perdagangan dalam IA-CEPA untuk kedua negara 

tersebut. Selanjutnya, dilakukan penghapusan dan pengkajian ulang proses-proses yang akan 

memperlambat jalannya perdagangan (Fahri, 2020). Menurut data yang diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik (BPS), Australia berada pada posisi ke-15 sebagai negara tujuan ekspor 
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Indonesia dengan jumlah pangsa pasar senilai 1,9% pada periode Januari-Agustus 2023 

(Kementerian Perdagangan RI, 2023).  

IA-CEPA (Indonesia-Australia Comprehensive Economic Partnership Agreement) 

membuka kesempatan untuk industri otomotif Indonesia salah staunya jenis mobil dalam 

meningkatkan ekspornya ke Australia. Sebelum adanya perjanjian IA-CEPA, sejumlah 

produsen mobil Indonesia telah mengekspor produknya ke sejumlah negara di belahan 

dunia, kecuali Australia. Faktanya Australia tidak memiliki indsutri otomotif nasional karena 

kecilnya pasar pada otomotif lokal. Sejumlah pembeli mobil di Australia tidak ingin 

membayar lebih mahal untuk membeli mobil premium buatan Australia (Purnama, 2017). 

Faktor penyebabnya adalah standarisasi yang diberlakukan oleh Australia terhadap produk 

yang masuk ke negaranya sangat tinggi, sehingga tidak mudah untuk bisa menembus ekspor 

produk industri otomotif Indonesia ke Australia dilihat dari kapabilitas dalam pemenuhan 

standar tersebut. Pemerintah Indonesia, melalui Kementerian Perindustrian, mendorong 

industri otomotif dalam negeri untuk memanfaatkan peluang dalam kerja sama IA-CEPA 

dan mempersiapkan diri untuk ekspor ke Australia. 

Namun, diperlukan sejumlah persiapan dalam memastikan bahwa produk otomotif 

Indonesia sudah memenuhi standar dan segmentasi pasar Australia (Kementerian 

Perindustrian RI, 2020). Perjanjian IA-CEPA diharapkan bisa memberikan kesempatan baru 

untuk produsen utama dan pelaku usaha di kedua negara serta mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Menteri Koordinator Perekonomian Airlangga Hartato mengatakan Australia 

memiliki permintaan terhadap produk otomotif yang cukup besar dengan potensi pasar roda 

empat bernilai sebesar 1,4 juta unit per tahun atau 1,1 miliar dolar AS. Disamping itu, dengan 

melalui kerja sama IA-CEPA, memudahkan Indonesia menjalankan perdagangan mobil 

hybrid serta listrik. Karena, Quantitative Value Contain (QVC) mobil buatan dalam negeri 
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lebih rendah dibanding negara lainnya misalnya China, dan Thailand. Sehingga dalam hal 

ini produk otomotif Indonesia dapat memiliki daya saing di pasar Australia. Pada saat ini, 

pasar kendaraan listrik global sedang berkembang pesat. Pergeseran menuju energi 

terbarukan oleh banyak pemerintah di seluruh dunia, sehingga menyebabkan 

berkembangnya kendaraan lsitrik.  

Grafik 1.2 

Pangsa Pasar Kendaraan Listrik Global 

2021 - 2028, dalam juta USD 

 

 

 

Sumber : Laporan IA-CEPA ECP Katalis 

Dengan adanya IA-CEPA produk otomotif Indonesia dapat memperoleh tarif 

prefensial 0% sehinga bisa berkompettitif kembali. Indonesia melalui IA-CEPA memperoleh 

“Better Deal”dibandingkan dengan negara lain. Disamping itu, yang tidak diperoleh dengan 

negara pesaing lainnya, IA-CEPA memberikan syarat yang lebih mudah untuk kendaraan 

hybrid dan elektrik dari Indonesia dalam memperoleh tarif prefensial 0%. Istilah deal ini 

merujuk sebagai “cara cepat” untuk industri kendaraan hybrid dan elektrik Indonesia untuk 

bisa merasakan tarif prefensial di pasar Australia dan tidak harus membangun semua fasilitas 

produksi dari awal. Atas dasar sebuah kendaraan hybrid dan elektrik dibuat di Indonesia 

disamping dari nilai muatan lokal serta asal bahan bakunya maka kendaraan hybrid dan 

elektrik tersebut bisa memperoleh tarif 0%. (Direktorat Perundingan Bilateral Kementerian 

Perdagangan, 2020).  
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Oleh karena adanya tantangan dalam ekspor produk industri otomotif dalam hal ini 

mobil untuk mengakses pasar Australia karena standarisasi dan segmentasi pasar Australia 

yang tinggi, serta sebelum diberlakukannya perjanjian kerja sama IA-CEPA dimana belum 

adanya pengurangan hambatan perdagangan Indonesia dan Australia dan setelah 

diberlakukannya IA-CEPA dan berbagai manfaat yang dapat menjadi kesempatan dalam 

mendorong potensi ekspor produk otomotif Indonesia ke pasar Australia. Maka penulis 

berusaha untuk mengetahui efektivitas kerja sama IA-CEPA sebagai rezim perdagangan 

internasional dalam mendorong akses pasar ekspor produk indutri otomotif Indonesia ke 

Australia.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menarik sebuah rumusan masalah yang 

dikemas dengan sebuah pertanyaan penting yakni “Bagaimana Efektivitas Kerja Sama IA 

CEPA (Indonesia – Australia Comprehensive Economic Partnership Agreement) dalam 

Mendorong Ekspor Produk Otomotif Indonesia ke Australia?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan adanya rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin penulis 

sampaikan adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara signifikan efektivitas kerja 

sama IA CEPA (Indonesia – Australia Comprehensive Economic Partnership Agreement) 

dalam mendorong ekspor produk otomotif Indonesia ke Australia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Adapun manfaat dari Penelitian ini diantaranya diharapkan dapat memberikan hasil 

yang dapat menjadi sumber pengetahuan dan informasi bagi kalangan akademisi, pengamat, 

dan masyarakat umum serta memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu hubungan 

internasional. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi penulis 
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dalam mengkaji masalah seputar efektivitas kerja sama IA CEPA (Indonesia – Australia 

Comprehensive Economic Partnership Agreement) dalam mendorong ekspor produk 

otomotif Indonesia ke Australia dalam perkembangan aspek-aspek yang belum di kaji dalam 

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

Adapun manfaat dari Penelitian secara praktis diantaranya : 

1. Penelitian ini diaharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah 

dalam merefleksikan keefektifan kerja sama IA-CEPA dalam mendorong 

ekspor produk otomotif Indonesia ke Australia bagi Indonesia untuk 

kepentingan negara secara umum. 

2. Mengevaluasi upaya bagi para pemangku kepentingan atau pemerintah sebagai 

bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang berkaitan dengan kerja 

sama IA-CEPA (Indonesia Australia Comprehensive Economic Partnership 

Agreement) dalam mendorong ekspor produk otomotif Indonesia ke Australia. 
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